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Abstract:  The use of CTL model with beads medias in improving Mathematic learning II 
Grades Student SDN 3 Podoluhur. This research is classroom action reserach. The 
experiment was conducted in three cycles. The subjects were all students in grade II SDN 3 
Podoluhur which totaled 19 students. Validity of the data using triangulation techniques and 
source. The validity of the data using triangulation techniques and sources. Data analysis in 
this study is a descriptive analysis techniques which include data reduction, data display, and 
conclusion. The results showed that the use of models of CTL with beads medias can improve 
student learning result mathematic class II SDN 3 Podoluhur. 
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Abstrak: Penggunaan model CTL dengan media manik-manik adalah Penelitian Tindakan 
Kelas yang bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran matematika siswa kelas II SDN 3 
Podoluhur. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus. Subjek penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas II SDN 3 Podoluhur yang berjumlah 19 siswa. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah siswa, teman sejawat, peneliti dan dokumen. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, dokumentasi dan tes. Validitas data menggunakan triangulasi teknik dan sumber. 
Bentuk analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif yang meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan model CTL dengan media manik-manik dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa  kelas II SDN 3 Podoluhur. 
 




Pendidikan di Sekolah Dasar me-
rupakan penanaman seperangkat pe-
ngetahuan yang diperoleh siswa melalui 
pengalaman belajarnya di sekolah. 
Kemajuan pendidikan di Sekolah Dasar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 
lain pemerintah, masyarakat, orang tua, 
guru, dan siswa. Dalam hal ini guru 
memiliki peranan penting dalam me-
wujudkan suasana belajar yang kondusif. 
Tugas utama guru adalah mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik. Dalam memenuhi tugas utama 
tersebut guru wajib merencanakan, 
melaksanakan, menilai, mengevaluasi 
belajar siswa dan membangkitkan motivasi 
belajar peserta didik.  
Berdasarkan data dari hasil ulangan 
harian mata pelajaran matematika kelas II 
SDN 3 Podoluhur pada semester I Tahun 
Ajaran 2013/2014, nilai rata-rata siswa 
hanya 56,6. Siswa yang tuntas 6 anak 
(31,57%), siswa yang belum tuntas 13 
anak (68,43%). Ini menunjukkan bahwa 
pencapaian target masih belum me-
muaskan. 
Rendahnya nilai matematika dapat 
disebabkan oleh kemampuan guru dalam 
bidang matematika sangat rendah, alokasi 
waktu yang disediakan masih kurang, 
media yang digunakan kurang memadai 
bahkan tidak pernah menggunakan media, 
metode atau model pembelajaran yang 
digunakan untuk mengajar kurang sesuai 
dengan kondisi anak, dan juga motivasi 
anak. 
Menurut Wahyudi (2008: 3) 
”Matematika merupakan suatu bahan 
kajian yang memiliki objek abstrak dan 
dibangun melalui proses penalaran 
deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep di-
peroleh sebagai akibat logis dari kebenaran 
sebelumnya yang sudah diterima, sehingga 
kebenaran antar konsep dalam matematika 
bersifat sangat kuat dan jelas”. 
Tujuan pembelajaran matematika 
menurut Ekawati (2011) meliputi: (1) 
Melatih cara berpikir dan bernalar dalam 
menarik kesimpulan, misalnya melalui 
kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eks-
perimen, menunjukkan kesamaan, per-
bedaan, konsistensi dan inkonsistensi. (2) 
Mengembangkan aktivitas kreatif yang 
melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemu-
an dengan mengembangkan pemikiran 
divergen, orisinil, rasa ingin tahu, 
membuat prediksi dan dugaan, serta men-
coba-coba. (3) Mengembangkan kemam-
puan memecahkan masalah. (4) Mengem-
bangkan kemampuan menyampai-kan 
informasi atau mengkomunikasikan 
gagasan antara lain melalui pembicaraan 
lisan, grafik, peta, diagram, dalam men-
jelaskan gagasan. 
Pembelajaran merupakan proses 
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas 
yang saling berinteraksi antara guru dan 
siswa, guru di sini berfungsi meng-
kondisikan pembelajaran di dalam kelas. 
Jadi peningkatan pembelajaran 
Matematika siswa kelas II SD adalah cara 
meningkatkan pembelajaran di dalam kelas 
supaya ada peningkatan pembelajaran. 
Daryanto dan Rahardjo (2009) 
mengemukakan pembelajaran kontekstual 
(CTL) adalah konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan materi yang 
diajarkannya dengan situasi dunia nyata 
siswa dan mendorong pembelajar membuat 
hubungan antara materi yang diajarkannya 
dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat. 
CTL sebagai suatu pendekatan 
pembelajaran memiliki tujuh komponen. 
Komponen CTL seperti yang dikemukakan 
Sanjaya (2009: 264) yaitu: konstruk-
tivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat 
belajar, pemodelan, refleksi, penilaian 
nyata. 
Borneo (2009) dan Sheva (2011) 
menyatakan kelebihan pembelajaran CTL 
yaitu: (1) Pembelajaran menjadi lebih 
bermakna dan riil. (2) Pembelajaran lebih 
produktif dan mampu menumbuhkan 
penguatan konsep kepada siswa karena 
metode pembelajaran CTL menganut 
aliran konstruktivisme, dimana seorang 
siswa dituntun untuk menemukan 
pengetahuannya sendiri.  
Media pembelajaran adalah segala 
alat pembelajaran yang digunakan guru 
sebagai perantara untuk menyampaikan 
bahan-bahan instruksional dalam proses 
belajar mengajar sehingga memudahkan 
pencapaian tujuan pelajaran tersebut. 
Menurut Padmono (2011: 16-17) 
secara umum dalam media intruksional, 
media mempunyai fungsi: (1) fungsi 
pendidikan yaitu media memberikan nilai 
edukatif, baik dalam memberikan nuansa 
berpikir, merangsang motivasi, memberi-
kan rangsangan berpikir logis, sistematis, 
dan realistis, (2) fungsi sosial yaitu media 
mendorong individu siswa untuk 
berinteraksi dengan llingkungan, baik 
lingkungan fisik maupun non fisik, (3) 
fungsi budaya yaitu media berusaha 
melestarikan hasil-hasil karya manusia 
tidak hanya sebagai penemuan inovatif 
akan tetapi juga berusaha melestarikan 
hasil karya di masa lalu, (4) fungsi 
efisiensi yaitu media memungkinkan 
dilakukannya efisiensi, baik waktu, tenaga, 
dan biaya, (5) fungsi politis yaitu dengan 
pemanfaatan media secara tepat akan dapat 
mengubah suatu kebijakan dalam 
pendidikan sehingga dapat menghemat 
tenaga guru, keseragaman konsep 
keteraturan kegiatan dan konsistensi suatu 
materi pelajaran. 
Media manik-manik adalah media 
yang dirancang dan dipersiapkan oleh guru 
sendiri. Bentuk media manik-manik 
bermacam-macam seperti bulat, oval, 
maupun pipih. Media manik-manik ini bisa 
berupa barang jadi seperti kancing baju, 
manik-manik bahan plastik, maupun biji-
bijian.  
Kelebihan media manik-manik yaitu: 
(1) Mudah diperoleh. (2) Sederhana tetapi 
menarik. (3) Dapat melatih pola (logika) 
berpikir siswa dalam memahami suatu 
persoalan. 
Rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah: (1) Bagaimana penggunaan 
model CTL dengan media manik-manik 
dalam peningkatkan pembelajaran 
matematika operasi hitung perkalian kelas 
II SDN 3 Podoluhur? (2) Apakah 
penggunaan model CTL dengan media 
manik-manik dapat meningkatkan pem-
belajaran matematika operasi hitung 
perkalian siswa kelas II SDN 3 Podoluhur? 
Tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan 
penggunaan model CTL dengan media 
manik-manik dalam peningkatan pem-
belajaran matematika operasi hitung 
perkalian siswa kelas II SDN 3 Podoluhur. 
(2) Untuk meningkatkan pembelajaran 
matematika operasi hitung perkalian kelas 




Penelitian Tindakan Kelas ini 
dilaksanakan di SDN 3 Podoluhur, 
Kecamatan Klirong, Kabupaten Ke-
bumen. Kelas yang digunakan sebagai 
penelitian adalah kelas II, semester 2 tahun 
ajaran 2013/2014 dengan jumlah siswa 19 
anak, terdiri dari 9 anak perempuan dan 10 
anak laki-laki. 
Sumber data penelitian ini adalah 
siswa, teman sejawat, peneliti dan doku-
men. Teknik pengumpulan data meng-
gunakan observasi, dokumentasi dan tes. 
Sedangkan alat pengumpulan data 
menggunakan lembar observasi, dokumen, 
dan lembar evaluasi. 
Penelitian ini menggunakan 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 
Triangulasi teknik meliputi observasi, tes, 
dan dokumentasi untuk sumber data yang 
sama. Sedangkan triangulasi sumber 
meliputi siswa, peneliti, dan teman 
sejawat. Triangulasi sumber dilakukan 
dengan pengecekan kembali data yang 
telah diperoleh melalui ketiga sumber 
tersebut untuk menarik suatu kesimpulan 
tentang hasil tindakan.  
Data yang diperoleh dari lapangan 
berupa data kualitatif dan data kuantitatif. 
Data kuantitatif yaitu data yang bisa 
dianalisis secara diskriptif. Data ini dapat 
diperoleh dengan melihat hasil evaluasi 
siswa. Sedangkan data kualitatif yaitu data 
tentang hasil, observasi, dan dokumentasi 
siswa terhadap proses pembelajaran. 
Bentuk analisis data dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis deskriptif yang 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Prosedur penelitian tindakan kelas 
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, pengamatan atau observasi, dan 
refleksi. Pelaksanaan tindakan dilaksana-
kan dalam tiga siklus, masing-masing 
siklus dua pertemuan.  
Indikator kinerja penelitian tindakan 
kelas ini meliputi langkah-langkah pem-
belajaran dengan menggunakan model 
CTL dan media manik-manik sebanyak 
85%, dan hasil belajar siswa sebanyak 
85%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian Tindakan Kelas ini 
dilakukan dengan tiga siklus, masing-
masing siklus terdiri dari dua pertemuan. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 
2014 sampai dengan bulan Juni 2014. 
Pada siklus I, pelaksanaan pem-
belajaran masih kurang baik, terbukti 
dengan masih rendahnya persentase 
pelaksanaan model CTL dan media manik-
manik, serta nilai proses dan hasil siswa 
dalam pembelajaran, untuk itu perlu 
diperbaiki pada siklus II. Hasil observasi 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus II 
terjadi peningkatan. Keaktifan, kerjasama 
dan keberanian siwa meningkat, hasil 
belajar atau evaluasi juga mengalami 
peningkatan namun belum memenuhi 
indikator kinerja penelitian, oleh karena 
itu, peneliti merasa belum puas kemudian 
melanjutkan penelitian siklus III. Hasil 
siklus III  sangat memuaskan dan sudah 
mencapai indikator kinerja penelitian 
sehingga peneliti mengakhiri penelitian 
tindakan kelas ini. Berikut tabel 1 
persentase pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan model CTL siklus I-III: 
 
Tabel 1 Persentase Pelaksanaan Model 
CTL Siklus I-III 
Persentase Ketuntasan 






78,75% 89% 93% Meningkat 
 
Berdasarkan tabel 1 persentase 
pelaksanaan pembelajaran selalu 
mengalami kenaikan setiap siklus. Dimulai 
dari siklus I memperoleh nilai rata-rata 
78,75%, kemudian siklus II mengalami 
peningkatan menjadi 89% dan pada siklus 
III kembali meningkat menjadi 93%. 
Indikator capaian penelitian 85% dapat 
tercapai pada siklus II. Selain observasi 
pelaksanaan pembelajaran dengan model 
CTL, juga dilaksanakan observasi terhadap 
proses belajar siswa saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Berikut tabel 2 
persentase penilaian proses siswa dalam 
kegiatan pembelajaran siklus I-III: 
 
Tabel 2 Persentase  Penilaian Proses Siswa 
dalam Pembelajaran Siklus I-III 
Persentase Penilaian Proses 






75,63% 81,79% 94,63% Meningkat 
 
Berdasarkan tabel 2 persentase 
pelaksanaan pembelajaran selalu 
mengalami kenaikan setiap siklus. Dimulai 
dari siklus I memperoleh nilai rata-rata 
75,63%, kemudian siklus II mengalami 
peningkatan menjadi 81,79% dan pada 
siklus III kembali meningkat menjadi 
94,63%. 
Dengan meningkatnya penilaian 
proses pada siswa berpengaruh terhadap 
evaluasi atau hasil belajar yang dicapai 
siswa. Adapun tabel 3 tentang hasil 
evaluasi siswa dari siklus I-III. 
 
Tabel 3. Persentase Ketuntasan Hasil 
Belajar Siswa Siklus I-III 
Persentase Ketuntasan 






57,89% 81,57% 94,73% Meningkat 
 
Berdasarkan tabel 3 persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa dalam 
kegiatan pembelajaran selalu mengalami 
peningkatan setiap siklusnya. Pada siklus I 
ketuntasan siswa mencapai 57,89%, pada 
siklus II meningkat menjadi 81,57%, dan 
pada siklus III kembali meningkat menjadi 
94,73%. 
Pelaksanaan tindakan dengan 
menerapakan model CTL terdiri dari 7 
langkah. Langkah-langkah tersebut yaitu 
(1) konstruktivisme, (2) inkuiri, (3) 
bertanya, (4) masyarakat belajar, (5) 
pemodelan (6) refleksi, (7) penilaian nyata. 
Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Suprijono (2009: 85) 
yang menyatakan bahwa, pembelajaran 
CTL mencakup tujuh komponen. Adapun 
komponen yang terdapat dalam pem-
belajaran CTL meliputi: (1) konstruk-
tivisme, (2) inkuiri, (3) bertanya, (4) 
masyarakat belajar, (5) pemodelan, (6) 
refleksi, dan (7) penilaian autenik 
Berdasarkan kaitan antara hasil 
penelitian dengan kajian teori di atas dapat 
disimpulkan bahwa, model pembelajaran 
CTL dengan media manik-manik dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika 
operasi hitung perkalian siswa kelas II SD. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini adalah: (1) Penggunaan 
model CTL yang dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa kelas II SDN 3 
Podoluhur terdiri dari tujuh langkah yaitu 
(a) konstruktivisme, (b) pemodelan, (c) 
inkuiri, (d) masyarakat belajar, (e) 
penilaian nyata (f) bertanya, (g) Refleksi. 
(2) Penggunaan model CTL dengan media 
manik-manik pada pembelajaran 
matematika, dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas II SDN 3 Podoluhur 
Tahun Ajaran 2013/2014. 
Saran yang dapat peneliti sampaikan 
adalah: (1) Bagi guru Sekolah Dasar, 
hendaknya mau mempertimbangkan untuk 
menggunakan model CTL dengan media 
manik-manik dalam pembelajaran, 
khususnya matematika. (2) Bagi peneliti 
lain yang akan menggunakan model CTL 
hendaknya dalam pembelajaran disesuai-
kan dengan komponen pembelajaran CTL. 
(3) Bagi siswa diharapkan siswa mampu 
mengaplikasikan pengalaman belajar 
dengan menggunakan model CTL dengan 
media manik-manik. (4) Bagi sekolah 
hendaknya memberi dukungan terhadap 
guru dalam melaksanakan inovasi pem-
belajaran, khususnya penggunaan model 
CTL dengan media manik-manik. (5) Bagi 
pemerintah hendaknya mengadakan 
pelatihan-pelatihan tentang pembelajaran 
yang inovatif seperti CTL sehingga dapat 
memperluas pengetahuan guru dalam 
upaya untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia. 
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